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STRATEGI PENGADAAN BAHAN BAKU PADA PT SARI WARNA ASLI
GARMENT PUCANGSAWIT SURAKARTA

DIANA ROSITA
22227002
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi PT Sari
Warna Asli Garment dalam proses pengadaan bahan baku serta merumuskan strategi yang
efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional. Pengadaan bahan baku merupakan
komponen krusial dalam industri garment, di mana ketepatan waktu, kualitas, serta efisiensi

biaya sangat mempengaruhi kelancaran produksi dan daya saing perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi beberapa permasalahan
utama, seperti fluktuasi harga bahan baku, keterlambatan pengiriman, ketidakstabilan kualitas
bahan, serta kelebihan atau kekurangan stok. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dirancang beberapa strategi, di antaranya menjalin kontrak jangka panjang dengan pemasok
utama, membangun jaringan pemasok alternatif, menerapkan sistem Just In Time (JIT) untuk
menekan biaya penyimpanan, memperketat pengawasan kualitas sejak tahap awal, serta
mengadopsi sistem manajemen pengadaan berbasis teknologi (ERP).

Implementasi strategi ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengadaan
bahan baku, menekan biaya produksi, memastikan kualitas produk tetap konsisten, serta
mendorong peningkatan produktivitas dan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, PT Sari
Warna Asli Garment diharapkan lebih kompetitif di pasar industri garment yang semakin

dinamis.

Kata Kunci: Pengadaan Bahan Baku, Efisiensi Operasional, Strategi Pengadaan, Industri

Garment

xiii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Industri sandang merupakan salah satu sektor ekonomi terpenting di Indonesia.
Sektor industri tekstil dan produk tekstil (TPT) memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap pendapatan negara melalui penyerapan tenaga kerja dan ekspor. Industri
sandang merupakan salah satu penggerak utama perekonomian daerah Jawa, khususnya
Jawa Tengah. Hal ini dibuktikan dengan tumbuhnya berbagai industri sandang yang
tersebar di berbagai daerah, termasuk Kota Surakarta.

Salah satu pusat produksi pakaian terbesar di Indonesia adalah Jawa Tengah.
Menurut statistik terbaru, meskipun ada tantangan besar yang disebabkan oleh pandemi
dan pergeseran di pasar global, jumlah perusahaan pakaian di Jawa Tengah masih terus
bertambah. Sebagian besar ekspor nasional berasal dari sektor pakaian.

PT Sari Warna Asli Garment Pucangsawit Surakarta merupakan salah satu
perusahaan garmen terkemuka di Surakarta yang telah berkecimpung selama bertahun-
tahun. Perusahaan ini berkantor pusat di Pucangsawit, Surakarta, dan telah berdiri sejak
tahun 1978. Sejak berdirinya, PT Sari Warna Asli Garment telah memfokuskan
operasinya pada produksi kain. Perusahaan ini dikenal dengan produk-produknya yang
berkualitas tinggi dan inovatif untuk pasar domestik dan internasional. Dengan
pengalaman lebih dari empat dekade dalam industri kain, perusahaan ini telah
menunjukkan konsistensinya dalam memenuhi kebutuhan pasar akan produk-produk
kain yang inovatif dan memenuhi standar internasional. Surakarta atau yang lebih
dikenal dengan nama Solo merupakan salah satu pusat industri kain di Indonesia yang
memiliki sejarah panjang dalam produksi kain batik dan kain lainnya. PT Sari Warna
Asli Clothing memanfaatkan kekayaan budaya ini dengan memadukannya dengan
inovasi mutakhir untuk menghasilkan produk-produk kain yang kompetitif di pasar
internasional. Posisi penting perusahaan di Solo juga memberikan nilai tambah dalam
hal jangkauan yang terukur dan sumber daya manusia yang berpengalaman dalam
industri kain. Bagaimanapun juga, dalam menjalankan operasionalnya, PT Sari Warna
Asli Article of Clothing menghadapi sejumlah tantangan, khususnya dalam hal
perolehan bahan baku. Permasalahan seperti perubahan harga bahan baku, keterbatasan
stok, dan ketergantungan pada penyedia tertentu merupakan faktor penghambat yang

dapat mempengaruhi kelancaran produksi. Oleh karena itu, diperlukan suatu teknik
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perolehan bahan baku yang efektif untuk menjamin kemajuan produksi dan
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar lokal maupun internasional.
Pertimbangan ini bertujuan untuk menganalisis prosedur perolehan bahan baku yang
dilakukan oleh perusahaan dan memberikan usulan untuk mengatasi permasalahan
yang ada.

Berikut taktik pengadaan bahan baku dalam menurunkan biaya penyimpanan

PT Sari Warna Asli Garmen:
1. Pendekatan Just-In-Time (JIT) dalam pengadaan barang

Pengadaan Just-In-Time (JIT) merupakan teknik yang paling banyak dijalankan
oleh PT Sari Warna Asli Article of Clothing. Pendekatan JIT menjamin bahwa
bahan baku dan komponen produksi tersedia sebagaimana mestinya dan disediakan
tepat pada saat dibutuhkan, sehingga mengurangi jumlah barang yang disimpan di
pusat distribusi. Dalam pendekatan ini, perusahaan bekerja sama erat dengan para
pemasok untuk menjamin bahwa bahan baku yang dibutuhkan terkirim sesuai
dengan rencana produksi.

PT Sari Warna Asli dapat meminimalkan biaya kapasitas seperti biaya sewa
tempat, biaya penanganan barang, dan biaya yang terkait dengan kerusakan produk
selama kapasitas, dengan menerapkan metode Just-In-Time (JIT) untuk menekan
jumlah stok yang disimpan di pusat distribusi. Selain itu, penerapan JIT
memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi bisnis untuk menanggapi perubahan
permintaan pasar dengan mengubah jumlah pesanan yang ditetapkan, sehingga
mengurangi kemungkinan stok berlebih atau penumpukan stok yang tidak terjual.

Namun, karena keterlambatan pasokan dapat menyebabkan terhambatnya
proses produksi, strategi JIT memerlukan koneksi yang solid dan koordinasi yang
baik dengan pemasok. Untuk memitigasi risiko ini, PT Sari Warna Asli Garment
menjaga jalur komunikasi tetap terbuka dengan pemasoknya dan secara efektif
melacak kebutuhan bahan mentah melalui penggunaan sistem pemantauan stok
secara real-time.

2. Mengintegrasikan Manajemen Vendor dan Pengadaan

Di samping memperluas perolehan efektivitas, PT Sari Warna Asli Clothing
juga menggunakan sistem yang disebut dengan purchase union, yang
menggabungkan pesanan dari kantor atau lini produksi yang berbeda untuk
mendapatkan harga yang lebih baik dari pemasok. Perusahaan dapat memanfaatkan

skala ekonomi saat memperoleh barang dalam jumlah besar melalui purchase union,
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yang juga mengurangi biaya regulasi yang terkait dengan penanganan pesanan dan
pengaturan dengan pemasok.

Dalam pengembangannya, PT Sari Warna Asli Article of Clothing mengunci
diri dalam administrasi penjual yang dinamis, yang berarti menjaga hubungan
jangka panjang dengan pemasok yang dapat diandalkan. Bisnis dapat mengurangi
ketidakstabilan terkait dengan perolehan barang dagangan dan menjamin kualitas
bahan baku yang dapat diandalkan dengan bekerja sama dengan pemasok yang
dapat diandalkan. Memiliki hubungan yang positif dengan pemasok juga membuat
bisnis mengurangi risiko lonjakan harga bahan baku dan mengatur persyaratan
pembayaran yang lebih fleksibel.

Menggunakan Teknologi Pengadaan Secara Elektronik (Teknologi E-Procurement)

PT Sari Warna Asli Article of Clothing telah mengaktualisasikan e-
Procurement sebagai salah satu metodologi inovatifnya untuk memperluas
kelayakan pengadaan barangnya. E-Procurement dapat menjadi istilah untuk
kerangka kerja pengadaan elektronik yang menggunakan inovasi data untuk
menangani keseluruhan proses pemesanan dan pembayaran. PT Sari Warna Asli
Article of Clothing dapat mengurangi kesalahan manusia yang akan muncul dalam
proses manual, meningkatkan kesederhanaan, dan mempercepat proses pengadaan
dengan memanfaatkan e-Procurement.

Bisnis dapat mengelola pesanan dengan lebih efektif, membandingkan
penawaran dari beberapa pemasok secara langsung, dan melacak kemajuan
pengiriman barang secara real time menggunakan platform e-Procurement. Selain
itu, teknologi ini memungkinkan bisnis untuk melakukan analisis mendalam
terhadap data pembelian, sehingga manajemen dapat membuat keputusan yang
lebih baik terkait manajemen stok dan perencanaan pengadaan.

Pemanfaatan e-Procurement memiliki beberapa manfaat, yang utama adalah
prosedur pengadaan yang lebih cepat dan efisien, sehingga mencegah keterlambatan
pengiriman barang dan mengurangi biaya operasional. Selain itu, e-Procurement
memudahkan perusahaan untuk menilai kinerja pemasoknya secara berkala,
sehingga mereka dapat memastikan bahwa hanya pemasok dengan kinerja terbaik
yang tetap terlibat.

Inventaris yang Dikelola oleh Vendor (VMI)

Vendor-Managed Inventory (VMI) merupakan pendekatan lain yang digunakan

PT Sari Warna Asli Garment untuk meningkatkan efektivitas administrasi
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inventaris. Di bawah sistem VMI, pemasok bertugas mengawasi inventaris produk
yang disimpan di gudang perusahaan. Dengan pendekatan ini, pemasok melacak
tingkat inventaris perusahaan secara real-time dan memutuskan kapan akan
memasok lebih banyak produk berdasarkan permintaan bisnis yang sebenarnya.

PT Sari Warna Asli Garment dapat menurunkan biaya pengelolaan inventaris
dan mengurangi beban administratif yang terkait dengan pengelolaan stok dengan
menerapkan VVMI. Dengan kontrol yang lebih besar terhadap tingkat inventaris,
pemasok dapat membatasi risiko kelebihan stok atau kekurangan stok dengan
menyesuaikan inventaris sesuai dengan permintaan produksi perusahaan. Selain itu,
VMI memungkinkan bisnis untuk mempertahankan aliran barang yang lebih stabil
tanpa harus menyimpan inventaris tambahan di gudang.

. Analisis ABC untuk Meningkatkan Pengendalian Persediaan

Metode analisis ABC digunakan oleh PT Sari Warna Asli Clothing untuk
mengelola persediaannya dengan lebih baik. Dengan menggunakan analisis ABC,
penyusunan menjadi tiga kelompok berdasarkan seberapa penting setiap item
terhadap total biaya persediaan:

Produk yang termasuk dalam salah satu dari tiga kategori:
bernilai tinggi tetapi jumlahnya sedikit (Kategori A), bernilai sedang (Kategori B),
atau bernilai rendah kuantitasnya banyak (Kategori C).

PT Sari Warna Asli Garment dapat lebih berkonsentrasi dalam mengelola
barang kategori A yang memiliki dampak terbesar pada biaya pengadaan dan
penyimpanan dengan menggunakan analisis ABC. Produk dalam kategori ini
dipantau secara ketat, sehingga memungkinkan perusahaan untuk menimbun
komoditas yang berpotensi lebih murah dan mengelola inventaris mereka secara
lebih efektif.

. Analisis ABC untuk Meningkatkan Pengendalian Persediaan

PT Sari Warna Asli Garment menggunakan Warehouse Management System
(WMS) untuk mengoptimalkan pengelolaan gudang selain menurunkan biaya
penyimpanan. Bisnis dapat mengelola penyimpanan produk dengan lebih efektif,
mengawasi pergerakan barang secara real time di dalam gudang, dan memastikan
prosedur pengambilan dan pengiriman berjalan tanpa hambatan berkat WMS.
Dengan memaksimalkan pemanfaatan area gudang, teknologi ini membantu bisnis

dalam menurunkan biaya sewa gudang.



Selain itu, WMS memiliki alat otomatisasi yang dapat mempercepat proses
pengambilan dan mengurangi kesalahan dalam manajemen inventaris, yang
keduanya sangat penting bagi operasi produksi berkelanjutan PT Sari Warna Asli
Garment. Barang yang disimpan dalam jumlah besar, dalam jangka waktu lama,
atau dengan pengelolaan di bawah standar dapat mengakibatkan biaya
penyimpanan yang tinggi. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan efektivitas dan
mengurangi pemborosan belanja, prosedur pengadaan yang tepat harus diterapkan.

7. Signifikan Penelitian

Kerangka ini, tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan dan mengevaluasi
taktik pengadaan yang mungkin diterapkan untuk meningkatkan produktivitas dan
menurunkan biaya penyimpanan di gudang. Bisnis dapat menciptakan strategi yang
lebih efektif dan lebih peka terhadap fluktuasi pasar dengan mengetahui elemen-
elemen yang mempengaruhi perolehan barang. Penelitian ini dimaksudkan untuk
membantu bisnis menjadi lebih kompetitif di pasar dan lebih efisien dalam
operasionalnya dengan menawarkan saran yang berguna dan dapat dilakukan.

Penelitian ini, melalui penyelidikan menyeluruh, diharapkan dapat memberikan
dampak signifikan pada bidang logistik dan manajemen pengadaan, serta
memberikan panduan bagi dunia usaha mengenai cara terbaik untuk
menyederhanakan strategi pengadaan agar dapat memperoleh keunggulan
kompetitif dalam jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang yang sudah tertulis di atas, penulis tertarik untuk
mengambil judul “STRATEGI PENGADAAN BAHAN BAKU PADA PT SARI
WARNA ASLI GARMENT PUCANGSAWIT SURAKARTA”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Taktik apa saja yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas operasional?

2. Masalah apa yang sering dihadapi oleh perusahaan garment dalam pengadaan
bahan baku?

3. Bagaimana implementasi strategi yang diterapkan untuk membantu mengurangi
biaya penyimpanan di gudang?

4. Bagaimana dampak dari kinerja perusahaan terhadap rencana pengadaan bahan
baku?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui taktik yang digunakan dalam meningkatkan efektifitas
operasional.

Untuk mengetahui masalah yang sering dihadapi perusahaan dalam pengadaan
bahan baku.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi strategi yang diterapkan dalam
membantu mengurangi biaya penyimpanan di gudang.

Untuk mengetahui dampak dari kinerja perusahaan terhadap rencana pengadaan
bahan baku

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

4.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen rantai pasok dan
strategi pengadaan bahan baku. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
referensi bagi akademisi dan peneliti lain yang tertarik untuk mendalami topik
serupa, terutama dalam konteks industri garment di Indonesia.
Manfaat Praktis

Bagi PT Sari Warna Asli Garment Pucangsawit Surakarta, penelitian ini
diharapkan memberikan rekomendasi yang aplikatif untuk mengoptimalkan
strategi pengadaan bahan baku. Rekomendasi ini dapat membantu perusahaan
meningkatkan efisiensi pengadaan, mengurangi risiko keterlambatan, dan
menekan biaya operasional, sehingga mendukung kelancaran produksi dan daya
saing di pasar.
Manfaat Kebijakan

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan gambaran kepada pemangku
kebijakan, baik di tingkat lokal maupun nasional, mengenai tantangan dan
peluang dalam pengelolaan pengadaan bahan baku di sektor garment. Informasi
ini dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan yang mendukung
pengembangan industri garment, khususnya di Jawa Tengah, agar lebih
kompetitif di tingkat global.
Manfaat Sosial-Ekonomi



Dengan adanya strategi pengadaan yang lebih efektif, perusahaan dapat
meningkatkan produktivitas dan stabilitas operasional. Hal ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, penciptaan lapangan kerja,
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di wilayah Surakarta

dan sekitarnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Yang Relevan
Pengelolaan pengadaan bahan baku pada PT Sari Warna Asli Garment
Pucangsawit Surakarta, teori yang relevan dapat dikelompokkan menjadi beberapa
pendekatan yang mendukung implementasi strategi pengadaan secara efektif. Berikut
adalah teori-teori yang relevan menurut para ahli:
2.1.1. Pengadaan Bahan Baku

Suharyanto (2018) Bahan baku adalah semua komponen utama yang
secara langsung membentuk suatu produk jadi. Dalam konteks garment, bahan
baku meliputi kain, benang, kancing, resleting, dan aksesori lain yang
digunakan dalam proses produksi pakaian.

Pengadaan barang adalah proses sistematis untuk mendapatkan barang
atau jasa yang dibutuhkan perusahaan guna mendukung aktivitas operasional.
Menurut Monczka et al. (2015), pengadaan adalah proses strategis yang
mencakup pengelolaan kebutuhan, penilaian pemasok, negosiasi, dan
pengelolaan kontrak. Pengadaan bahan baku, sebagai bagian integral dari rantai
pasok, melibatkan aktivitas seperti identifikasi kebutuhan, pemilihan pemasok,
negosiasi kontrak, hingga pengelolaan hubungan jangka panjang dengan
pemasok.

Faktor-faktor Utama dalam Pengadaan Bahan Baku:

A. Kualitas Bahan Baku: Kualitas bahan baku harus sesuai dengan
spesifikasi teknis yang dibutuhkan untuk menjaga standar produksi.

B. Ketersediaan Bahan Baku: Keberlanjutan pasokan harus dipastikan agar
tidak mengganggu proses produksi.

C. Biaya Pengadaan: Biaya yang optimal menjadi salah satu indikator
efisiensi strategi pengadaan.

D. Pemilihan Pemasok: Pemasok dipilih berdasarkan kriteria yang
mencakup harga, kualitas, keandalan, dan rekam jejak.

E. Manajemen Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko yang
berkaitan dengan keterlambatan pasokan, perubahan harga, atau kualitas
yang tidak sesuai.



2.1.2.

Menurut Kotler dan Keller (2016), salah satu strategi pengadaan yang
efektif adalah membangun hubungan jangka panjang dengan pemasok strategis
untuk menciptakan stabilitas pasokan dan efisiensi biaya.

Pada PT Sari Warna Asli Garment, strategi pengadaan bahan baku difokuskan
pada langkah-langkah seperti:

A. Kualitas Bahan Baku: Kualitas bahan baku harus sesuai dengan
spesifikasi teknis yang dibutuhkan untuk menjaga standar produksi.

B. Ketersediaan Bahan Baku: Keberlanjutan pasokan harus dipastikan agar
tidak mengganggu proses produksi.

C. Biaya Pengadaan: Biaya yang optimal menjadi salah satu indikator
efisiensi strategi pengadaan.

D. Pemilihan Pemasok: Pemasok dipilih berdasarkan kriteria yang
mencakup harga, kualitas, keandalan, dan rekam jejak.

E. Manajemen Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko yang
berkaitan dengan keterlambatan pasokan, perubahan harga, atau kualitas
yang tidak sesuai.

Dengan menerapkan teori-teori tersebut, perusahaan dapat menciptakan sistem
pengadaan bahan baku yang efisien, berkelanjutan, dan mendukung daya saing
di pasar.

Efektivitas operasional bisnis

Menurut Slack et al. (2016), efektivitas operasional melibatkan
pencapaian keseimbangan antara produktivitas, kualitas, dan kecepatan dalam
proses bisnis. Dalam konteks pengadaan bahan baku, efektivitas operasional
dapat diwujudkan melalui pengelolaan inventaris yang tepat, pemilihan
pemasok yang handal, dan implementasi teknologi untuk memantau aliran
bahan baku secara real-time. Hal ini akan mendukung kelancaran produksi dan
mengurangi risiko keterlambatan atau gangguan operasional.

Efektivitas operasional bisnis adalah kemampuan perusahaan untuk
menjalankan proses bisnis secara efisien dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal. Efektivitas
operasional mencakup berbagai aspek, seperti pengelolaan sumber daya
manusia, teknologi, dan proses produksi untuk menghasilkan output yang sesuai
dengan kebutuhan pasar. Pada PT Sari Warna Asli Garment, efektivitas
operasional bisnis menjadi salah satu fokus utama dalam strategi pengadaan
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2.1.3.

2.14.

bahan baku. Dengan memastikan pasokan bahan baku yang konsisten dan
berkualitas, perusahaan dapat menjaga kelancaran proses produksi,
meningkatkan produktivitas, dan memenuhi kebutuhan pelanggan secara tepat

waktu.

Kinerja Perusahaan
Menurut Simchi-Levi . (2008), kinerja pengadaan dapat diukur melalui beberapa
indikator, seperti:
A. Kecepatan pengiriman: Waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan
bahan baku dari pemasok hingga ke lokasi produksi.
B. Kualitas bahan baku: Tingkat kesesuaian bahan baku dengan spesifikasi
yang ditetapkan.
C. Efisiensi biaya: Perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dengan
hasil yang diperoleh dari proses pengadaan.
D. Kepuasan pemasok: Hubungan yang baik dengan pemasok untuk
menciptakan kerja sama yang berkelanjutan.

Kinerja perusahaan merupakan ukuran dari keberhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuan strategisnya, baik dalam aspek keuangan maupun non-
keuangan. Dalam konteks strategi pengadaan bahan baku pada PT Sari Warna
Asli Garment, kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh efektivitas proses
pengadaan. Pengelolaan pengadaan yang baik akan memastikan kelancaran
operasional, efisiensi biaya, dan kualitas produk yang tinggi, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing perusahaan.

PT Sari Warna Asli Garment dapat meningkatkan kinerja perusahaan
dengan menerapkan strategi pengadaan bahan baku yang terencana dan terukur,
termasuk menjalin hubungan jangka panjang dengan pemasok, diversifikasi
sumber bahan baku, dan penerapan teknologi modern untuk memantau alur
pengadaan. Dengan cara ini, perusahaan dapat mencapai efisiensi operasional
dan memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan.

Biaya Penyimpanan

Baldrig Siregar (2017) dalam karyanya mengenai strategi pengadaan

bahan baku menyarankan bahwa biaya penyimpanan merupakan faktor penting

yang harus dipertimbangkan dalam pengelolaan persediaan. Biaya ini berkaitan
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langsung dengan bagaimana suatu perusahaan mengelola bahan baku dan stok

barang lainnya untuk mendukung kelancaran operasional produksi.

Dalam konteks strategi pengadaan bahan baku pada PT Sari Warna Asli

Garment Pucangsawit Surakarta, biaya penyimpanan merupakan komponen

penting yang memengaruhi efisiensi operasional perusahaan. Biaya

penyimpanan mencakup berbagai elemen, antara lain:

A. Biaya Fasilitas: termasuk sewa atau depresiasi gudang, utilitas, dan
pemeliharaan fasilitas penyimpanan.

B. Biaya Operasional: biaya tenaga kerja untuk pengelolaan gudang,
pengambilan barang, dan penggunaan peralatan.

C. Biaya Modal: biaya peluang dari modal yang terikat dalam persediaan
bahan baku.

D. Biaya Risiko: termasuk asuransi, kerusakan, kehilangan, atau penurunan
nilai bahan baku selama penyimpanan.

Pengelolaan biaya penyimpanan yang efektif dapat dicapai melalui strategi

seperti Just-in-Time (JIT), yang bertujuan mengurangi jumlah persediaan dan

frekuensi penyimpanan, sehingga menurunkan biaya terkait. Selain itu,
penerapan teknologi informasi untuk memantau dan mengelola persediaan
secara real-time dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya
operasional.

2.2 Penelitian Terdahulu

Strategi pengadaan bahan baku merupakan salah satu aspek penting dalam
manajemen operasional perusahaan, khususnya dalam industri manufaktur dan jasa.
Penelitian terdahulu telah banyak membahas berbagai pendekatan untuk
mengoptimalkan pengadaan bahan baku guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional.

Rachman dan Wijiharjono (2020) menggunakan pendekatan Economic Order
Quantity (EOQ) untuk menganalisis perencanaan dan pengendalian persediaan bahan
baku di PT Bina Busana Internusa. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
metode EOQ dapat membantu perusahaan menentukan kuantitas pemesanan yang
optimal, titik pemesanan kembali (reorder point), dan meminimalkan biaya persediaan.

Penyusunan penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang mendukung

penelitian ini, yaitu:
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel Teknik Hasil Penelitian
Penulis Analisis
1 Nur Analisis -Kuantitas | - Penelitian
Hadiyazid Perencanaan dan | pemesanan | Perhitungan | menunjukan bahwa
Rachman Pengendalian optimal EOQ penerapan metode
dan Nuryadi | Persediaan Titik _Penentuan ESQ dapat
Wijiharj Bahan Bak . imalk
ijiharjono | Bahan Baku pemesanan | titik mengoptimalkan
(2020) dengan Metode . kuantitas
kembali pemesanan
Economic Order . pemesanan dan
di kembali
Quantity (EOQ) | ~Persediaan (ROP) pengurangi total
di PT Bina maksimum biaya persediaan.
Busana -Total biaya -,-Ana||3|s
Internusa persediaan biaya
persediaan
2 Eyverson Pengendalian -Kuantitas | - Hasil penelitian
Ruauw Persediaan pemesanan | Perhitungan | menunjukkan
(2009) Bahan Baku optimal EOQ bahwa
pada Usaha Titik Penentuan pengendalian
Baker rsediaan dengan
akery pemesanan | ROP persediaan denga
. m E
kembali ” etode EOQ dapat
-Analisis mengurangi risiko
-Persediaan | biaya kehabisan atau
maksimum persediaan kelebihan bahan
- Total baku, serta
biaya meminimalkan
persediaan biaya persediaan.
3 Akhib Strategi - -Analisis Penelitian.ini
Asparuddin | Pengadaan Ketersediaa | SWOT mengidentifikasi
(2019) Bahan Baku di n bahan kendala.dalam
PT Gading Mas | baku pengadaan bahan

baku
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Negara Bali

Indonesia Teguh | -Kualitas -Penentuan | dan.menyarankan
(GMIT) bahan baku | strategi strategi.untuk
ingkatk
“Hubungan pengadaan | meningkatkan
kontinuitas.pasoka
dengan
- n
petani mitra
melalui.kerjasama
yang lebih baik
dengan petani
mitra.

4 Deva Implementasi - - Analisis Penelitian.ini
Martha Pengendalian Ketersediaa | pengendalia | menunjukkan
(2014) Pengadaan n.bahan n pentingnya

Bahan.Baku baku pengadaan | pengendalian
ntuk . n n bahan
untu ] _ Evaluasi pengadaan baha
Mempertahanka Hargabaha | sistem baku.untuk
n Kontinuitas memastikan

n baku pengadaan
Produksi pada kontinuitas
PT -Kontinuitas produksi, terutama
Indohamafish produksi

dalam menghadapi
fluktuasi harga dan
ketersediaan bahan
baku.

Sumber : Data Disusun (2025)

Tabel di atas menyajikan informasi mengenai nama peneliti, judul penelitian, variabel

yang diteliti, teknik analisis yang digunakan, dan hasil utama dari masing-masing penelitian

terkait strategi pengadaan bahan baku.
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2.3 Kerangka Berfikir
Kerangka Berfikir : Strategi Pengadaan Bahan Baku pada PT Sari Warna Asli Garment
Pucangsawit Surakarta.

=)

Taktik untuk Meningkatkan
Efektivitas Operasional

Masalah: Pengadaan
Bahan Baku Garment

Strategi: Mengurangi
Biaya Penyimpanan

Dampak Kinerja
Perusahaan

J

=
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Keterangan :

1. Start: Tujuan Utama
a. Meningkatkan efektivitas operasional dalam pengadaan bahan baku garment.

b. Fokus: Menekan biaya, mempercepat proses, dan menjaga kualitas bahan baku.

Penjelasan : Setiap perusahaan garment ingin memastikan produksi berjalan lancar,
efisien, dan hemat biaya. Maka, titik awalnya adalah merumuskan tujuan utama ini.
2. Taktik untuk Meningkatkan Efektivitas Operasional

a. Penggunaan teknologi dalam pengelolaan stok (misalnya: sistem ERP).

b. Analisis pemasok untuk mendapatkan kualitas terbaik dengan harga kompetitif.

c. Jadwal pengadaan yang lebih terstruktur sesuai kebutuhan produksi.
Penjelasan : Taktik ini berfungsi untuk mempercepat proses pengadaan, memastikan
bahan baku tersedia tepat waktu, dan mengurangi pemborosan.

3. Masalah: Pengadaan Bahan Baku Garment

a. Fluktuasi harga bahan baku.

b. Keterlambatan pengiriman.

c. Overstock (kelebihan stok) yang bikin biaya penyimpanan membengkak.
Penjelasan : Masalah ini sering dihadapi oleh perusahaan garment. Tanpa solusi yang
tepat, bisa mempengaruhi jadwal produksi, biaya, bahkan kualitas produk akhir.

4. Strategi: Mengurangi Biaya Penyimpanan

a. Just In Time (JIT): Bahan baku datang sesuai kebutuhan produksi, bukan stok

berlebihan.

b. Kerja sama kontrak jangka panjang dengan pemasok terpercaya untuk

menjamin harga stabil dan pengiriman tepat waktu.

c. Pengoptimalan ruang gudang: Atur ulang tata letak agar lebih efisien dan

kurangi barang yang tidak bergerak.
Penjelasan : Strategi ini bertujuan mengurangi biaya penyimpanan yang membebani
keuangan perusahaan. JIT, misalnya, akan menekan stok berlebih sehingga gudang
lebih efisien.
5. Dampak Kinerja Perusahaan
a. Pengurangan biaya produksi karena stok lebih efisien.
b. Peningkatan produktivitas karena bahan selalu tersedia tepat waktu.

c. Kualitas produk lebih konsisten karena bahan baku terjamin mutunya.
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Penjelasan : Saat strategi berjalan baik, perusahaan akan merasakan dampak positif
dalam hal biaya, waktu, dan kualitas produksi. Ini bikin daya saing perusahaan makin
kuat.
Output: Hasil Akhir yang Diharapkan

a. Efisiensi operasional meningkat.

b. Biaya produksi lebih rendah.

c. Produk lebih kompetitif di pasar.

d. Profitabilitas perusahaan meningkat.
Penjelasan : Hasil akhirnya adalah perusahaan lebih tangguh dan kompetitif. Dengan

biaya yang lebih terkendali dan operasi lebih efektif, profit perusahaan pun naik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
strategi pengadaan bahan baku pada PT Sari Warna Asli Garment Pucangsawit
Surakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Taktik yang Digunakan untuk Meningkatkan Efektivitas Operasional

PT Sari Warna Asli Garment menerapkan beberapa taktik untuk
meningkatkan efektivitas operasional dalam pengadaan bahan baku,
meliputi penggunaan teknologi dalam manajemen stok, pemilihan pemasok
yang dapat diandalkan, dan negosiasi kontrak jangka panjang dengan biaya
tetap. Hal ini bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian dalam penyediaan
bahan baku dan memastikan kelancaran produksi.

2. Masalah apa yang sering dihadapi oleh perusahaan garment dalam
pengadaan bahan baku?

Masalah dalam pengadaan bahan baku adalah tantangan yang gak bisa
dihindari, tapi bisa dikelola dengan strategi yang tepat. PT Sari Warna Asli
Garment perlu terus memperbaiki cara mereka memilih pemasok,
mengelola stok, dan menjaga kualitas bahan agar operasional lebih lancar
dan efisien.

3. Implementasi Strategi untuk Mengurangi Biaya Penyimpanan di Gudang

Agar dapat mengurangi biaya penyimpanan, perusahaan menerapkan
strategi just-in-time (JIT) untuk pengadaan bahan baku. Dengan strategi ini,
bahan baku paling efektif disesuaikan dengan kebutuhan produksi, sehingga
mengurangi kebutuhan penyimpanan stok dalam jumlah besar di gudang.
Selain itu, PT Sari Warna Asli Garment juga menggunakan perangkat
manajemen stok yang ramah lingkungan untuk mengurangi pemborosan
ruang dan biaya penyimpanan.

4. Dampak Kinerja Perusahaan Terhadap Rencana Pengadaan Bahan Baku

Kinerja organisasi secara keseluruhan sangat mempengaruhi rencana
pengadaan bahan baku. Jika kinerja produksi secara keseluruhan baik dan
permintaan produk tinggi, maka kebutuhan akan bahan baku akan
meningkat, yang berdampak pada metode pengadaan untuk memastikan
bahan baku tersedia tepat waktu. Sebaliknya, penurunan kinerja secara
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keseluruhan atau permintaan produk vyang lebih rendah dapat
mengakibatkan pengurangan pengadaan bahan baku untuk menghindari
pemborosan.

Secara keseluruhan, strategi pengadaan bahan baku yang diterapkan PT Sari
Warna Asli mendukung kelancaran proses produksi dan efisiensi operasional,
meskipun masih memerlukan perbaikan dalam fleksibilitas perencanaan dan mitigasi
risiko ketergantungan pada pemasok tertentu.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan
untuk PT Sari Warna Asli Garment Pucangsawit Surakarta:

1. Meningkatkan Fleksibilitas Perencanaan

Perusahaan disarankan untuk mengembangkan sistem perencanaan
yang lebih fleksibel guna menghadapi fluktuasi permintaan pasar. Hal ini
dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi prediksi berbasis
kecerdasan buatan (artificial intelligence) untuk mengolah data pasar secara
real-time.

2. Diversifikasi Pemasok Lebih Lanjut

Untuk mengurangi risiko ketergantungan pada pemasok tertentu,
perusahaan dapat memperluas jaringan pemasok dan mengidentifikasi
alternatif pemasok yang memenuhi standar kualitas dan waktu pengiriman.

3. Optimalisasi Koordinasi dengan Pemasok

Mengingat pentingnya implementasi metode just-in-time, perusahaan
perlu meningkatkan koordinasi dengan pemasok melalui penggunaan
teknologi seperti sistem berbasis cloud untuk berbagi informasi secara
langsung terkait kebutuhan bahan baku.

4. Penguatan Sistem Evaluasi Kinerja Pemasok

Evaluasi pemasok dapat diperkuat dengan menggunakan indikator
kinerja utama (KPI) yang lebih komprehensif, mencakup ketepatan waktu
pengiriman, kualitas bahan baku, dan kepatuhan terhadap kontrak.

5. Pengembangan Pelatihan Internal

Perusahaan disarankan untuk mengadakan pelatihan internal bagi tim
pengadaan guna meningkatkan kemampuan mereka dalam analisis data,

negosiasi kontrak, dan pengelolaan hubungan dengan pemasok.
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6. Mengamankan Kontrak Jangka Panjang dengan Pemasok Utama

a. Tujuan: Menstabilkan harga bahan baku dan memastikan pasokan

tetap terjaga.

b. Penjelasan: PT Sari Warna Asli Garment bisa menjalin kontrak

jangka panjang dengan pemasok terpercaya. Ini penting agar

perusahaan tidak terkena dampak fluktuasi harga yang ekstrem dan

tetap mendapat prioritas saat bahan baku langka.

c. Contoh penerapan: Misalnya, perusahaan mengamankan kontrak

tahunan dengan pemasok kain katun utama dengan harga tetap dan

pengiriman berkala.

7. Mencari dan Membina Pemasok Alternatif

a. Tujuan: Mengurangi ketergantungan pada satu pemasok saja.

b. Penjelasan: Selain pemasok utama, perusahaan perlu menjalin kerja

sama dengan pemasok cadangan. Kalau pemasok utama bermasalah,

pemasok lain bisa langsung diandalkan.

c. Contoh penerapan: Kalau pemasok kain lokal gagal kirim karena

bahan habis, perusahaan bisa langsung alihkan pesanan ke pemasok

luar negeri yang sudah disiapkan sebelumnya.

8. Menerapkan Sistem Just In Time (JIT)

a. Tujuan: Mengurangi biaya penyimpanan dan menghindari stok

berlebih.

b. Penjelasan: Perusahaan hanya akan memesan bahan baku sesuai

jadwal produksi dan kebutuhan yang pasti, jadi gudang nggak penuh

dengan bahan yang belum tentu dipakai.

c. Contoh penerapan: Perusahaan memesan bahan hanya seminggu

sebelum produksi dimulai, sehingga bahan datang tepat waktu dan

langsung masuk ke proses produksi.
9. Quality Control yang Lebih Ketat Sejak Awal

a. Tujuan: Memastikan kualitas bahan baku konsisten.

b. Penjelasan: Perusahaan bisa mengirimkan tim kontrol kualitas

langsung ke pemasok atau mewajibkan pemasok mengikuti standar

tertentu. Kalau bahan nggak sesuai spesifikasi, bisa langsung ditolak

sebelum sampai ke pabrik.
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c. Contoh penerapan: Sebelum bahan dikirim, pemasok wajib
mengirim sampel yang dicek ketat oleh tim kualitas. Kalau lolos,
baru pesanan besar diproses.

10. Menggunakan Sistem Manajemen Pengadaan Terintegrasi (ERP)

a. Tujuan: Mempercepat dan mempermudah proses pengadaan.

b. Penjelasan: Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) bisa
membantu mengelola pengadaan, mulai dari pemesanan,
pemantauan stok, hingga jadwal pengiriman. Semua data
terintegrasi, jadi lebih mudah memantau kapan bahan harus dipesan
dan dari pemasok mana.

c. Contoh penerapan: Tim pengadaan bisa melihat stok real-time dan
otomatis memesan bahan kalau stok turun ke batas minimal, tanpa

harus cek manual.

Kesimpulan Akhir: Perbaikan Efektivitas Pengadaan Bahan Baku

Dengan menerapkan strategi-strategi di atas, PT Sari Warna Asli Garment bisa:

a.
b.
C.
d.
e.

Mengurangi risiko keterlambatan pengiriman.

Menjaga harga bahan lebih stabil.

Menghindari stok berlebih dan biaya penyimpanan tinggi.
Menjamin kualitas bahan baku tetap konsisten.

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan.

Kalau strategi ini dijalankan dengan baik, hasil akhirnya adalah biaya lebih hemat,

produksi lebih lancar, kualitas lebih terjaga, dan profit perusahaan meningkat
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